
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum Islam telah lama dikenal dalam tataran kehidupan 

manusia. Kurang lebih 15 abad yang lalu, Hukum Islam telah ada dan 

mulai bersanding dengan manusia. Islam sebagai rahmatan lilalamin, 

mengatur segala tata kehidupan manusia, baik yang berkenaan dengan 

politik, hukum, sosial, budaya, maupun tata kehidupan dalam 

berekonomi.Dalam bidang ekonomi dikenal lembaga asuransi pada 

hakikatnya, secara teoristis semangat yang terkandung dalam sebuah 

lembaga asuransi tidak bisa dilepaskan dari semangat sosial 

dansalingtolong-menolongantarasesamamanusia.
1
 

Kehadiran asuransi pada umumnya memilki peranan penting 

dalam mendukung kegiatan perekonomian dan keuangan 

masyarakat.
2
Dan asuransi terkadang dimasukan ke dalam katagori 

penjaminan terhadap sesuatu yang tidak diketahui dengan jelas dan 

penjaminan sesuatu yang belum positif dan mengikat.
3
 

Pada masa ini masyarakat sebagai subjek hukum mempunyai 

peluang dalam membantuk dan mempengaruhi perkembangan Hukum 

Islam lebih jauh lagi, pada era modern ini, perkembangan dan 

pertumbuhan masyarakat sangat cepat sekali. Salah satu ciri dari masa 
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ini adalah berkembang pesatnya ilmu pengetauan, teknologi, dan 

pengaruh dunia barat terhadap dunia timur.
4
 

Pertumbuhan bisnis Asuransi Syariah di Indonesia diprediksi 

akan semakin berkilau dari tahun ketahun. Para pemain asuransi 

syariah juga mengalami peningkatan, hingga mencapai lebih dari 30 

persen. Lalu sekitar ada 49 perusahaan asuransi yang telah membuka 

unit syariah, mereka adalah pemain-pemain terkemuka dalam bisnis 

ini. 

Melihat semakin berkembangnya bisnis asuransi syariah di 

Indonsia, banyak perusahaan asuransi konvensional berlomba-lomba 

mengadopsi prinsip syariah dengan membuka divisi atau cabang 

asuransi syariah. 

 Kesejahteraan lahir dan batin yang ingin diperoleh melalui 

gerakan amal sholeh seharusnya dilakukan melalui kegiatan ibadah dan 

muamalah yang bersumber dari ketentuan syriah yang dijiwai oleh 

aqidah islamiyah dan akhlak yang luhur. Dengan berpegang teguh 

kepada aqidah, syariat, dan akhlak islamiyah inilah dilakukan berbagai 

kegiatan muamalah yang telah diatur secara lengkap dalam Syariat 

Islam. 

Landasan Hukum Islam yang menjadi landasan praktik asuransi 

syariah di Indonesia dan bagaimana regulasi peransurasian di Indonesia 

dalam mengkomodasi konsep ansuransi syariah  berjalan seirama 

dengan perkembangan zaman. Bangsa-bangsa lain di dunia 
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internasional telah mempraktikan bisnis asuransi secara syariah (al 

Takaful) yang telah berkembang sejak  tahun 80-an.
5
 

 

Praktik asuransi syariah tidak disebutkan secara tegas dalam 

Alquran, tidak ada sebuah ayat pun secara nyata menjelaskan tentang 

praktik asuransi. Alquran hanya mengakomodasi beberapa ayat yang 

mempunyai muatan nilai-nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi, 

seperti nilai dasar tolong-menolong, kerjasama atau semangat untuk 

melakukan proteksi  terhadap peristiwa kerugian yang diderita di masa 

yang akan datang. Dalam hal ini praktik asuransi tidak dilarang dalam 

syari’at Islam, karena prinsip dalam dalam praktik asuransi dalam 

Islam adalah mengajak kebaikan kepada sesama manusia.
6
 

Asuransi ini juga disebut dengan dhamaan (jaminan), 

diantaranya adalah perusahaan jaminan (asuransi), dengan tujuan 

mengaburkan hakekat asuransi itu sendiri supaya dianggap sama seperti 

al- kafalaah (penjaminan) dan mengelabuhi masyarakat sehingga 

mereka mengira bahwa asuransi adalah boleh dan legal menurut 

kacamata Hukum Agama. Dan terkadang asuransi dimasukan ke dalam 

kategori penjaminan terhadap sesuatu yang tidak diketahui dengan jelas 

dan penjaminan sesuatu yang belum positif dan mengikat (yang 

menurut jumhur adalah boleh).
7
 

Pada pra Islam juga disebutkan dalam beberapa literatur Hukum 

Islam bahwa ada kegiatan yang dilakukan oleh suku bangsa Arab yang 

mirip dengan kegiatan asuransi yang disebut dengan “aqilah”. Aqilah 
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adalah praktik yang biasa dilakukan oleh suku Arab dalam hal jika 

seorang anggota suku melakukan pembunuhan terhadap anggota suku 

yang lain, maka ahli waris korban pembunuhan itu akan mendapat 

bayaran sejumlah uang darah  sebagai kompensasi yang diberikan oleh 

keluarga si pembunuh. Pemikiran dasar dari konsep aqilah ini adalah 

dimana suku arab telah menyiapkan pembayaran uang konstribusi  

untuk kepentingan si pembunuh sebagai pengganti kerugian untuk ahli 

waris korban. Kerelaan untuk melakukan pembayaran ulang konstribusi 

seperti itu dapat disamakan dengan pembayaran premi pada praktik 

asuransi, sementara itu kompensasi pembayaran sejumlah uang 

sebagaimana konsep aqilah dapat disamakan dengan penggantian 

kerugian (indemnity) pada praktik asuransi kematian wanita tersebut 

dengan uang  darah (diyat) yang dibayarkan oleh aqilah si saat ini, 

sebagai suatu bentuk perlindungan dalam bidang keuangan bagi ahli 

waris  korban. 

Dari segi hukum positif hingga saat ini asuransi syariah masih 

mendasarkan legalitasnya pada UU No. 2 Tahun 1992 tentang usaha 

peransurasian Islam di Indonesia karena tidak mengatur mengenai 

keberadaan asuransi berdasarkan prinsip syariah.
8
 

Dengan kata lain, pengertian asuransi dalam UU No. 2  tahun 

1992 maupun KUHD tidak dapat dijadikan landasan hukum yang kuat  

bagi asuransi syariah. Sementara ketentuan lainnya  dalam KUHD dan 

yang mengatur tentang teknis pelaksanaan kegiatan asuransi dalam 

kaitannya dengan kegiatan administrasi dapat diterapkan dalam 

asuransi Islam.
9
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Dalam menjalankan usaha secara syariah, perusahaan asuransi 

dan reasuransi syariah hanya menggunakan pedoman yang dikeluarkan 

oleh dewan syariah nasional majlis ulama indonesia yaitu fatwa Dewan 

syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia  No. 21/DSN-MUI/X/2001 

tentang pedoman umum asuransi syariah. Fatwa tersebut dikeluarkan 

karena regulasi yang ada tidak dapat dijadikan pedoman untuk 

menjalankan asuransi secara syariah.
10

 

Definisi asuransi menurut undang-undang adalah, suatu akad 

yang di dalamnya pihak perusahaan asuransi akan memberikan 

sejumlah uang atau pendanaan atau suatu ganti apapun dalam bentuk 

harta kepada anggotanya atau kepada pihak yang asuransi itu 

diperuntukan baginya ketika terjadi suatu kejadian atau insiden, atau 

ketika adanya resiko yang nyata dalam akad, dan sebagai 

bandingannya, para anggota yang ikut asuransi tersebut harus 

membayar premi asuransi atau apapun namanya kepa dapihak 

perusahaan asuransi tersebut.
11

 

Diriwayatkan  oleh Abu Hurairah r.a, dia berkata: “berselisih 

dua orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut 

melempar batu ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian 

wanita tersabut beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari 

wanita yang meninggal tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada 

rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW. Memutuskan ganti rugi dari 

pembunuhan terhadap  janin tersebut dengan pembebasan budak 

seorang laki-laki atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian 
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wanita tersebut dengan uang darah (diyat) yang di bayarkan oleh 

aqilahnya (kerabat dari orang tua laki-laki).” (HR. Bukhari).
12

 

Pada hakikatnya, secara teoristis semangat yang terkandung 

dalam sebuah lembaga asuransi tidak bisa dilepaskan dari semangat 

sosial dan saling tolong- menolong antara sesama manusia.
13

 Secara 

historis, fenomena di atas sudah ada bersama dengan adanya manusia. 

Karena manusia sebagai makhluk individu dan juga makhluk sosial 

tidak dapat melepaskan dirinya dengan orang lain.Prinsiptolong-

menolongdalamasuransiterwujuddengancaramenyalurkanrisikomusibah 

yang akanterjadikepadasebanyakmungkin orang.
14

 Adapun konsep 

semangat tolong-menolong dalam Islam, Allah telah memerintahkan 

dan menganjurkan di dalam Al Qur’an, seperti yang tertera pada surat 

Al Maidah ayat 2 

                 

   

 

“Tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) kebaikan 

dan takwa dan jangan tolong-menolong menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.” (QS. Al 

Maidah:2). 

 

Asasal-birrwa al-taqwa merupakan asas yang mewadahi 

seluruh asas muamalah lainnya. Artinya, segala asas dalam lingkup 
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fiqih muamalah dilandasi dan diarahkan untuk al-birr wa al-taqwa. Al-

birr artinya kebajikan dan berimbang atau proporsional maksudnya 

adalah keadilan.
15

 

Pada ayat di atas, manusia dituntun oleh Allah SWT agar selalu 

berbuat tolong-menolong (ta’awun) antar sesamanya dalam kebaikan 

dan didasari atas nilai taqwa kepada Allah SWT. Hal ini merupakan 

satu peinsip dasar yang harus dipegangi manusia dalam menjalani 

kehidupannya di atas permukaan bumi ini. 

         

 

“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 

ketakutan.” (QS. Al Quraisy: 4). 

 

Diriwayatkan dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqasy, telah 

bersabda Rasulullah SAW: “ lebih baik jika engkau meninggalkan 

anak-anak  kamu (ahli waris) dalam keadaan kaya raya, dari pada 

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin  (kelaparan) yang 

meminta-minta kepada manusia lainnya.” (HR. Bukhari)
16

 

Nabi muhammad sangat memerhatikan kehidupan yang terjadi 

di masa yang datang  dengan cara mempersiapkan sejak dini bekal yang 

harus diperlukan untuk kehidupan dan keturunan (ahli warisnya) yang 

akan datang. Meninggalkan keluarga yang berkecukupan secara materi, 

dalam pandangan Rasulullah SAW, sangatah baik dari pada 
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meninggalkan mereka dalam keadaan telantar yang harus meminta-

minta kepada orang lain. Dalam pelaksanaan operasionalnya, organisasi 

asuransi mempraktikan nilai yang terkandung dalam hadist di atas 

dengan cara mewajibkan anggotanya untuk membayar uang iuran 

(Premi) yang digunakan sebagai tabungan dan dapat dikembalikan ke 

ahli warisnya  apabila pada suatu saat terjadi peristiwa yang merugikan, 

baik dalam bentuk kematian, musibah, atau kecelakaan. 

Asuransi memiliki semangat mempersiapkan masa depan yang 

baik bagi seseorang. Pesan ini tampaknya telah ada pada Alquran 

dalam surat an Nisa’ (4) ayat 9 memberi gambaran bahwa seseorang 

hendaknya menyiapkan dan menyongsong masa depan dengan baik dan 

matang.
17

 

Definisi resmi asuransi secara hukum, di Indonesia  disebutkan 

dalam pasal 246 KUH, yang berbunyi: asuransi atau pertanggungan 

adalah suatu perjanjian dengan mana seorang menanggung 

mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan suatu premi 

untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin 

akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu. 

Sesungguhnya semua asuransi dapat dikatakan suransi harta. 

Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa ketika seseorang membeli 

polis asuransi, ditunjukan untuk melindungi istrinya, terhadap kerugian 

harta yang telah dikumpulkan (modal) atau kerugian hata yang 

mungkin terjadi di masa mendatang (pendapatan), akan tetapi secara 

teknis untuk maksud pengelompokan, apabila kerugian timbul karena 
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sebab-sebab yang bukan jiwa, cacat, atau kematian, haruslah 

diasuransikan pada perusahaan asuransi harta.
18

 

Asuransiadalahtermasukbentukakadspekulatifdantermasukbentu

kakad al muawwadah al maaliyyah (pertukaranharta), dan ganti yang 

diberikanolehpihakperusahaanasuransikepadaanggotanyabukanlahsuatu 

derma.
19

 

Sebagai salah satu peneliti yang tertarik dengan tema ini, tentu 

saya mempunyai alasan tersendiri. Pertama, objek penelitian  material 

yang akan peneliti kaji secara langsung adalah tafsir klasifikasi ayat-

ayat tentang asuransi, khususnya penafsiran Kementerian Agama RI. 

Sehingga sumber utama penelitian adalah Alquran dan tafsirnya yang 

disusun Tim Penafsir Kementerian Agama RI yang disertai Alquran 

dan terjemahnya. 

Perlu peneliti jelaskan bahwa proses terbitnya Alquran dan 

Tafsirnya mengalami beberapa tahap, utamanya dalam hal revisi dan 

penyempurnaan. Sebagaimana penjelasan yang terdapat di dalam 

Mukadimah Alquran dan Tafsirnya (edisi yang  disempurnakan). 

Sehingga dalam penelitian ini, secara konsisten peneliti merujuk pada 

Alquran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) berikut dengan 

Alquran dan terjemahnya. 

Alasan kedua keinginan peneliti melakukan penelitian lebih 

jauh dan mengetahui bagaimana sebenarnya tafsir yang terdapat di 

dalam Alquran dan Tafsirnya tentang asuransi. 

Selain itu mengingat bahwa Kementerian Agama RI merupakan 

lembaga keagamaan dari pemerintah yang secara resmi memberi 
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naungan kepada sebagian besar masyrakat muslim, khususnya di 

Indonesia. Penting disadari bahwa produk penafsiran Kementerian 

Agama RI adalah bentuk pengabdian nyata kepada masyarakat luas. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Prof. H. Bustami A. Gani selaku ketua 

dewan penyelenggara penafsir Alquran dalam kata pengantar bahwa 

Alquran dan tafsirnya merupakan sebuah persembahan untuk umat 

Islam di seluruh tanah air dan diharapkan darinya terdapat banyak 

manfaat yang bisa diambil demi kemajuan umat.  

Adapun kelebihan atau keunggulan tafsir Kementerian Agama RI yaitu: 

Harus diketahui bahwa Alquran dan tafsirnya menyimpan 

banyak kelebihan, baik kelebihan yang terkait langsung dengan 

substansi tafsirnya itu sendiri atau pun dari sisi kemunculannya. 

Pertama, sebagaimana diakui M. Quraish Shihab, dalam 

karyanya menabur pesan ilahi, tafsir Kementerian Agama ini telah 

berhasil mengisi kekosongan kitab tafsir indonesia. Tentu ini 

menunjukan bahwa tafsir yang dikeluarkan Kementerian ini muncul 

pada saat yang tepat, sehingga akan banyak bermanfaat bagi umat 

Islam di Indonesia. 

Kedua,para penulisnya memiliki kompetensi di bidangnya. 

Dikatakan M. Quraish Shihab, kerja sebuah tim yang anggota-

nggotanya memiliki kualifikasi yng diperlukan dan dengan waktu yang 

memadai, tanpa dipaksa oleh target penyelesaian yang ketat, pastilah 

menghasilkan satu karya yang melebihi karya perorangan. Tim penafsir 

Kementerian Agama ini adalah orang-orang yang cukup kompeten 

paling tidak ada masanya. 
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Ketiga, Alquran dan Tafsirnya ditulis dengan sistematis, 

menggunakan sub-sub bab yang akan sangat memudahkan kerja para 

pembaca. 

Keempat, menampilkan index. Kendati index ini, asumsi 

penulis, tidak dibuat oleh Tim penafsir maupun Tim penyempurnaan 

tafsir Kementerian Agama, melainkan dibuat oleh penerbit, namun 

tetap saja peru mendapat apresiasi yang tinggi. Dengan index, pembaca 

akan terbantu memudahkan tema atau point tertentu yang ia cari di 

dalam tafsir ini. 

 

 

B. Perumusan Masalah  

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, penulis 

membatasi permasalahan hanya merujuk pada kitab Tafsir Karya 

Kementerian Agama RI, yang berkaitan dengan masalah asuransi. 

Sedangkan,  kamus dan buku-buku lain yang terkait dengan dengan 

tema penelitian skripsi, penulis posisikan sebagai rujukan skunder. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok 

masalah dalam penelitian skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsep asuransi dalam pandangan Alquran? 

2. Bagaimana penafsiran Tim Kementerian Agama RI tentang 

ayat-ayat yang berkaitan dengan asuransi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep asuransi dalam pandangan Al quran. 

2. Untuk mengetahui Penafsiran TimKementerian Agama RI 

tentang ayat-ayat asuransi. 
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D. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Menambah wawasan serta memperkaya khazanah keilmuan, 

khususnya bagi penulis dan untuk pembaca pada umumnya. 

2. Sebagai bahan informasi tentang pandangan dan peran peran 

ulama dalam Hukum Islam. 

3. Mampu memberikan pemahaman lebih mendalam kepada 

masyarakat luas tentang asuransi, dasar-dasar hukumnya 

terutama bagi masyarakat luas yang masih belum memahami 

asuransi baik itu dari segi hukumnya ataupun praktik asuransi 

itu sendiri. 

4. Menambah kepustakaan bagi institut. 

5. Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh 

gelar sarjana Starata satu dalam bidang Ilmu Alquran dan tafsir 

Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab “UIN” Banten. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan model konseptual dari suatu teori di 

antara faktor-faktor yang dipandang penting dalam penelitian. 

Penelitian berjudul asuransi dalam perspektif Alquran ini menggunakan 

kerangka teori metode tafsir maudu’i. Metode tafsir maudu’i 

merupakan salah satu cara menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 

menghimpun semua ayat dari berbagai surat yang membahas tentang 

persoalan tertentu. Sehingga pada proses penelitiannya, peneliti akan 

menghimpun menjadi ayat-ayat tentang asuransi dalam perspektif 

Alquran meskipun ayat-ayat yang akan peneliti himpun berasal dari 
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berbagai surat dalam Alquran, hal tersebut tidak menjadi masalah, 

karena fokus penelitian adalah menjadikan ayat-ayat tentang asuransi  

sebagai sentral penelitian. 

Cara kerja metode tafsir Maudu’i selain menghimpun ayat-ayat 

tertentu, langkah selanjutnya adalah megaitkan satu ayat dengan ayat 

lain lalu melakukan penafsiran secara menyeluruh. Dengan metode 

tafsir Maudu’i ini, penafsiran ayat-ayat tertentu bisa memberikan 

gambaran kandungan yang utuh. 

 

 

F. KajianPustaka 

Penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan yang penulis 

kaji masih belum banyak didapatkan. Namun ada beberapa literatur 

yang penulis temukan  yang memiliki keterkaitan dengan pokok 

pembahasan ini dan dijadikan sebagai kajian pustaka sebagai berikut. 

Pertama Buku Maslani, yang berjudul Masail fiqhiyah al 

hadisyahtahun 2009, konsepasuransi yang dibenarkan syariah adalah 

tolong-menolong dalam kebaikan dan taqwa (Al Birri Wa Taqwa). 

Konsep tersebut sebagai landasan yang diterapkan dalam setiap 

perjanjian transaksi bisnis dalam tujuan tolong-menolong (Akad 

Takafuli) yang menjadikan semua peserta sebagai keluarga besar yang 

saling menanggung satu sama lain di dalam menghadapi resiko, yang 

kita kenal sebagai sharing of risk, sebagaimana firman Allah SWT yang 

memerintahkan kepada kita untuk taawun (tolong-menolong) yang 

berbentuk al birri wa ttaqwa (kebaikan dan ketaqwaan) dan melarang 

taawun dalam bentuk al itsmi waludwan (dosa dan permusuhan). 

Perbedaannya dengan skripsi yang akan penulis bahas yaitu 
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pembahasan tentang asuransi di bahas secara global. Sedangkan skripsi 

yang penulis kaji dibahas secara lebih rinci. 

Kedua dari skripsi Septiana Wahyu Triwidiyanti UIN Semarang 

jurusan Hukum yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah 

Asuransi, kata “Asuransi” berasal dari bahasa Belanda yaitu assurantie 

yang dalam Hukum Belanda disebut dengan verzekering yang artinya 

adalah pertanggungan. Dari peristilahan assurantie kemudian muncul 

istilah lain, yaitu assuradeur yang artinya penanggung dan 

geassureerde yang artinya tertanggung. (Yefie, 1994:205-206). 

Pengertian tentang asuransi banyak dijabarkan dalam beberapa 

pendapat, seperti pendapat Robert I Mehr yang menjelaskan bahwa 

asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko dengan 

menggabungkan sebuah unit-unit yang beresiko agar kerugian individu 

secara kolektif dapat diprediksi. Kerugian yang dapat diprediksi 

tersebut kemudian dibagi dan didistribusikan secara propesional di 

antarasemua unit-unit dalamgabungantersebut.
20

 Perbedaan dengan 

skripsi yang akan penulis bahas yaitu penulis menggunakan studi 

kepustakaan, sedangkan dalam skripsi ini menggunakan penelitian 

lapangan. 

Ketiga, dari skripsi septin nur wulandari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Jurusan Ilmu Ekonomi Syariah yang berjudul pengaruh 

besaran premi, resiko, klaim,dan akad pada asuransi terhadap minat 

calon nasabah asuransi syari’ah, asuransi syariah adalah adalah sistem 

saling memikul resiko diantara sesama peserta, sehingga satu dengan 

yang lainnya menjadi penanggung atas resiko yang muncul dengan 

                                                             
20

Septiana Wahyu Triwidyanti, Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah 

Asuransi, skripsi, UIN Semarang, 2013, (diakses pada tanggal 9 januari 2017). 
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prinsip saling tolong-menolong dalam kebaikan dengan cara masing-

asing mengibahkan dana tabarru’ atau dana kebajikan dana tabarru’ 

tersebut dihibahkan  oleh peserta kepada kumpulan  dan peserta 

asuransi syariah dan pengelolaannya diamanahkan kepada perusahaan 

asuransi dengan membayarkan sejumlah fee atau ujroh yang dikenal 

juga sebagai dana milik pengelola.
21

 Berbeda dengan skripsi yang akan 

penulis bahas, dalam skripsi ini lebih meneliti kepada pengaruh premi 

dan akad asuransi, sedangkan skripsi  yang peulis kaji lebih kepada 

konsep asuransi dalam Alqur’an. 

 

G. Metode Penelitian 

1. JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian yang memusatkan 

penelitian pada penelitian kepustakaan (Library Research).Yaitu 

mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah 

untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang diteliti teori 

merupakan pijakan bagi peneliti untuk memahami persoalan yang 

diteliti dengan benar dan sesuai dengan kerangka berfikir ilmiah.
22

 

2. SifatPenelitian 

Penelitian ini bersifat analistik yaitu dengan mengumpulkan 

data-data atau sumber yang terkait dengan permasalahan yang akan 

diteliti, kemudian dianalisis dengan fokus terkait penafsiran 

olehKementerian Agama RI. 

                                                             
21

Septin Nur Wulan dari, Pengaruh Besaran Premi, Resiko, Klaim, dan Akad 

Pada Asuransi Terhadap Minat Calon Nasabah Asuransi Syari’ah, skripsi, UIN 

Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2013, (Diakses pada tanggal 9 januari 2017) 
22

 Jonathan Sarwono, metode kuantitatif dan kualitatif (Yogyakarta: 

GrahaIlmu; 2006), p. 26. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian karena kajian utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data.Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

sumber. Pengumpulan data bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data menggunakan umber primer dan sumber skunder. 

Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dan sumber skunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
23

 

Sumber primer penelitian ini adalah Tafsir Alquran 

Kementerian Agama RI. Sumber skunder dalam penelitian ini yaitu 

yang berhubungan langsung dengan permasalahan. 

4. Teknik Penulisan 

Penelitian ini dalam teknik penulisannya berpedoman pada : 

a) Pedoman penulisan karya ilmiah UIN “Sultan Maulana 

Hasanudin” Banten tahun akademik 2015/2016 Masehi. 

b) Pedoman pada ayat-ayat Alquran dan terjemahannya dengan 

mengutip dari Alquran terjamahan  yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama RI tahun 1999 

c) Penulisan tafsir ayat Alquran berdasarkan sumber aslinya 

dan sumber  lain yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam skripsi ini. 

5. MetodeKhusus 

Metode yang akan saya gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tafsir maudhu’i (tematik). Tafsir tematik(at-Tafsir al- 

                                                             
23

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,  

Kualitatif, dan R dan D), (Bandung: Alfabeta, 2010), p. 308. 
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maudhu’i) yaitu metode yang ditempuh seorang mufassir dengan cara 

menghimpun seluruh ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang satu 

masalah/tema (maudhu’i) serta mengarah kepada satu pengertian dan 

satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu (cara) turunnya berbeda, tersebar 

pada berbagai surat dalam Alquran dan berbeda pula waktu dan tempat 

turunnya 

Adapun langkah-langkah metode maudu’i menurut Abd Hay al-

Farmawi yang dikutip oleh Said Agil Husin Al Munawar
24

 yaitu: 

1. Memilih tema 

2. Menghimpun seluruh ayat Alquran yang berkaitan 

dengannya 

3. Menentukan urutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya 

dan mengemukakan asbab al Nuzulnya 

4. Menjelaskan munasabah (relevansi) antar ayat-ayat 

5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis 

dan lengkap dengan out linenya yang mencangkup semua 

segi dan tema kajian. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang apa-

apa yang diuraikan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis berikan 

gambaran. Berikut ini adalah gambaran rinci sistematika penyusunan 

skripsi ini disesuaikan dengan pokok masalah yang akan dihadapi 

dalam lima bab, yaitu: 

                                                             
24

Said Agil Husin Almunawar, Alquran Membangun Tradisi Kesalehan 

Hakiki, (Jakarta, Ciputat press, 2002), p. 74 
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Bab I, Pendahuluan yang mencangkup tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, sekilas Tafsir Kementerian Agama RI yang mencangkup 

tentang sejarah munculnya Tafsir Kementerian Agama, metode 

penafsirannya, dan juga corak pemikirannya. 

Bab III, Tinjauan umum tentang asuransi yang mencangkup 

tentang pengertian asuransi, macam-macam asuransi, dan klasifikasi 

ayat-ayat asuransi. 

Bab IV, Analisis asuransi dalam perspektif Al Qur’an yang 

mencangkup tentang Tafsir Kementerian Agama RI tentang ayat-ayat 

asuransi, pandangan Ulama yang membolehkan dan mengharamkan 

Asuransi, dan Analisis pandangan Ulama tentang asuransi. 

Bab V, Penutup yang mencangkup tentang kesimpulan dan 

saran. 


